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 Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Jenis-jenis dan mengukur prevalensi ektoparasit 

yang menyerang udang  vannamei  di tambak Desa Langgenharjo Kecamatan Margoyoso, 

Kabupaten Pati. Pengambilan udang secara acak pada tambak yang di jadikan obyek penelitian 

pembesaran udang di Desa Langgenharjo. Pemeriksaan ektoparasit udang dilakukan di BKIPM 

Kelas II Semarang, dengan pengambilan lendir bagian uropod, pleopod, dan abdomen untuk 

diidentifikasi jenis parasit dan diukur prevalensinya dengan cara menghitung jumlah parasit 

secara manual. Jenis ektoparasit yang menyerang sampel udang vannamei adalah Epistylis sp, 

Zoothamnium sp, Vorticella sp, dan Trichodina sp. Diperoleh prevalensi Parasit Epistylis sp adalah 

85% (17 ekor yang terinfeksi dari 20 ekor sampel udang vannamei),  Zoothamnium sp 

prevalensinya adalah 50% (10 ekor yang terinfeksi dari 20 ekor sampel udang vannamei),  

Vorticella sp prevalensinya adalah  60% (12 ekor yang terinfeksi dari 20 ekor sampel udang 

vannamei), dan Trichodina sp prevalensinya adalah  10% (2 ekor yang terinfeksi dari 20 ekor 

sampel udang vannamei). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Jenis parasit 

yang ditemukan adalah Epistylis sp, Zoothamnium sp, Vorticella sp, dan Trichodina sp. Prevalensi 

parasit yang terbanyak adalah Epistylis sp yaitu 85%, sedangkan prevalensi parasit yang terendah 

adalah Trichodina sp yaitu 10%. 
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  Abstract 

  The purpose of this research is to understand the types and to measure the prevalence of 

ectoparasites that infecting vannamei shrimp in brackish fishponds in the Langgenharjo village. 

Shrimp collection was done randomly and selected as the research object. The examination for 

shrimp ectoparasites was conducted in Fish Quarantine Class II Semarang, by extracting mucus 

from the uropod, pleopod, and abdomen to identify the types of parasite and its prevalence was 

then measured by counting manually the presence of the parasites. The types of ectoparasite 

infect vannamei shrimp sample are Epistylis sp, Zoothamnium sp, Vorticella sp, and Trichodina sp.  

This research, found that the prevalence of Epistylis sp was 85% (17 shrimps were found to be 

infected out of a total of 20 vannamei shrimps), Zoothamnium sp has a prevalence of 50% (10 

shrimps were found to be infected out of 20 vannamei shrimps), Vorticella sp has a prevalence of 

60% (12 shrimps were found to be infected out of 20 vannamei shrimps), and Trichodina sp has 

a prevalence of 10% (2 shrimps were found to be infected out of 20 samples of vannamei shrimp).   

It was concluded that the types of parasite found are Epistylis sp, Zoothamnium sp, Vorticella sp, 

and Trichodina sp. The highest parasite prevalence was Epistylis sp at 85%. In contrast, the lowest 

parasite prevalence was Trichodina sp at 10%. 
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PENDAHULUAN 

 

Budidaya udang merupakan suatu kegiatan yang sering dijumpai di daerah pesisir negara-negara 

tropis dan subtropis. Kebutuhan udang mengalami peningkatan, tidak hanya ikan saja. Salah satu jenis udang 

yang saat ini menjadi andalan  komoditas dalam sektor perikanan ialah  Litopenaeus vannamei atau lebih 

dikenal dengan Udang Putih. Mencuatnya Udang Putih sedikit menggeser Udang Windu Penaeus monodon 

yang lebih dahulu dikenal. Hal tersebut dikarenakan jenis ini memiliki berbagai keunggulan, antara lain dapat 

mudah berkembang biak, nafsu  makan baik, pertumbuhan baik dan cepat, dapat dipelihara dengan 

kepadatan tinggi, berdaya tahan  tubuh tinggi terhadap serangan penyakit (Liu et al. 2004).  

Melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 41/2001, udang vannamei sebagai varietas 

unggul untuk dibudidayakan di Indonesia. Udang vannamei dapat dibudidayakan pada kisaran salinitas (0,5-

45 ppt), kebutuhan protein yang lebih rendah (20-35%) dibanding udang windu, serta dapat ditebar dengan 

kepadatan tinggi hingga lebih dari 150 ekor/m2 (Briggs 2004). 

Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang dipergunakan sebagai tempat untuk kegiatan 

budidaya air payau yang berlokasi di daerah pesisir. Secara umum tambak biasanya dikaitkan langsung 

dengan pemeliharaan udang, walaupun sebenarnya masih banyak spesies yang dapat dibudidayakan di 

tambak misalnya ikan bandeng, ikan nila, ikan kerapu, kakap putih dan sebagainya. Tetapi tambak sekarang 

ini lebih dominan digunakan untuk kegiatan budidaya udang (Riani 2012).  Tambak  Desa Langgenharjo 

merupakan  tambak  yang terletak di daerah  pesisir  pantai  Kecamatan  Margoyoso Kabupaten Pati. 

Mayoritas masyarakat Desa Langgenharjo bermata pencarian sebagai pembudidaya ikan bandeng, udang 

vannamei, dan udang windu. Tambak Desa Langgenharjo mengandalkan aliran air laut dan air sungai 

secara alami. Tambak di desa Langgenharjo memiliki luas rata-rata antara 1-3 ha bahkan ada yang kurang 

dari 1 ha. Bentuk tambak  persegi panjang dengan kedalaman air umumnya hanya 70 cm di bagian tengah 

tambak. Tambak mempunyai saluran keliling (caren) dengan lebar antara 5-10 cm di bagian pinggir 

tambak.  

Kedalaman caren 30-50 cm lebih dalam dari bagian tengah tambak. Caren berfungsi untuk 

mempermudah aliran air dan memudahkan ketika proses pemanenan karena udang dan ikan akan 

berkumpul di caren. Tiap petakan tambak mempunyai pintu pemasukan (inlet) dan pintu pengeluaran 

(outlet) untuk keperluan penggantian air.  Jumlah tambak di Desa Langgenharjo cukup banyak yaitu 120 

petak tambak. Petani tambak Desa Langgenharjo Pati, banyak  yang membudidayakan udang Litopenaeus 

vannamei. 

Sejalan dengan berkembangnya usaha budidaya udang. Ada beberapa kendala yang  mengganggu   

perkembangan  usaha  budidaya, kendala tersebut berupa penyakit yang menyerang udang vannamei seperti 

virus, bakteri dan parasit. Penyakit Parasit yang menyerang udang vannamei kebanyakan berasal dari kelas 

protozoa. Udang yang terserang parasit pada kulit akan terlihat lebih pucat. Udang tersebut biasanya akan 

menggosok-gosokkan tubuhnya ke benda-benda yang disekitarnya. Serangan parasit pada insang 

menyebabkan sulit bernafas, tutup insang mengembang dengan warna insang menjadi pucat pada lembaran 

insang sering terlihat bintik-bintik merah karena pendarahan kecil peradangan  menurut Brotowidjoyo (1987) 

dari kutipan (Margaretha 2011).Penyakit parasit udang berasal dari kelas protozoa yaitu  Epistylis, 

Zoothamnium, dan Vorticela.  

Penyebab timbulnya penyakit ektoparasit udang vannamei di tambak Desa Langgenharjo 

Kabupaten Pati adalah kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung. Lingkungan air sungai di Desa 

Langgenharjo telah tercemar oleh limbah tapioka, sehingga kesimbangan air budidaya tambak udang 

terganggu dan menyebabkan banyak udang vannamei tidak bisa bertahan hidup di tambak yang tercemar 

limbah tapioka. Melalui penelitian ini, diharapkan  memperoleh data jenis-jenis ektoparasit dan perhitungan  

prevalensi ektoparasit udang vannamei yang dibudidayakan di tambak Desa Langgenharjo secara valid sesuai 

kondisi lingkungan yang sebenarnya. 
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian secara deskriptif dimana mengamati di lingkungan sekitar dan 

mengidentifikasi sampel uji coba di laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret  2016 di 

Tambak Desa Langgenharjo Kabupaten Pati dan Laboratorium BKIPM Kelas II Semarang sebagai tempat 

pelaksanaan pemeriksaan ektoparasit. Populasi yang digunakan adalah udang vannamei yang berumur 2 

bulan pada tambak Desa Langgenharjo Kabupaten Pati. Sampel yang digunakan adalah 20 ekor udang 

vannamei pada tambak Desa Langgenharjo. Pengambilan udang secara acak pada tambak yang di jadikan 

obyek penelitian pembesaran udang di Desa Langgenharjo. Pemeriksaan ektoparasit udang dilakukan di 

BKIPM Kelas II Semarang, dengan pengambilan lendir bagian uropod, pleopod, dan abdomen. Lendir 

diletakkan diatas obyek glass dan diamati dibawah mikroskop. Ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi dan 

dihitung jumlah prevalensi. Rumus yang digunakan untuk menganalisis tingkat serangan ektoparasit yaitu 

menggunakan perhitungan prevalensi parasit menurut (Hang Nadim 2010). 

 

Prevalensi=
Individu jenis parasit yang hadir

Jumlah keseluruhan sampel udang
x100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 20 sampel udang vannamei di tambak Desa 

Langgenharjo Pati pada satu kolam tambak pemeliharaan, ditemukan 4 jenis ektoparasit. Keempat jenis 

ektoparasit yang menyerang udang vannamei di tambak Desa Langgenharjo Pati adalah Epistylis sp, 

Zoothamnium sp, Vorticella sp, dan Trichodina sp. Semua sampel udang terjangkit ektoparasit. Berikut data tabel 

pengamatan inventarisasi ektoparasit udang vannamei  pada tambak dibawah ini. 

 

Tabel 1. Jenis  parasit  dan  prevalensi  ektoparasit yang   menyerang   udang  Vannamei   di tambak   Desa  

Langgenharjo Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati 

Jenis parasit Jumlah udang yang 

terjangkit penyakut 

Bagian organ yang 

ditemukan 

Prevalensi % 

Episrylis sp 17 -abdomen 

-pleopod 

-uropod 

85% 

Zoothamnium sp 10 -abdomen 

-pleopod 

-uropod 

50% 

Vorticella sp 12 -abdomen 

-pleopod 

-uropod 

60% 

Trichodina sp 2 Pleopod 10% 

     

Berdasarkan tabel Jenis parasit dan prevalensi ektoparasit yang menyerang udang Vannamei di 

tambak Desa Langgenharjo Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, terdapat 4 jenis parasit. Berikut 

Gambar 4 jenis parasit pada udang Vannamei yang teridentifikasi secara mikroskopis di Laboratorium 

BKIPM Kelas II Semarang berikut ini. 
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Gambar 1. Parasit Epistylis sp (a), Zoothamnium sp (b), Vorticella sp (c) dan Trichodina sp (d) dengan perbesaran 

40x10 

                  

                   

Parameter pengukuran kualitas air tambak Desa Langgenharjo Kecamatan Margoyoso, Kabupaten 

Pati sebagai data abiotik pendukung dalam penelitian ini. Diantaranya adalah suhu air pada tambak, pH air 

tambak, BOD, COD, kelembaban tanah tambak, salinitas air tambak, dan pH tanah tambak. 

Tabel 2. Parameter   kualitas   air   tambak   di Desa    Langgenharjo    Kecamatan Margoyoso,  Kabupaten  

Pati 

 Suhu air 

(ºC) 

pH air BOD 

(mg/L) 

COD 

(mg/L) 

Kelembaban 

tanah 

Salinitas air 

(ppt) 

pH 

tanah 

Pagi 31 7 20 0 2 6 6,8 

Siang 29 7 40 0 2 6 6,8 

 

Ada 4 jenis ektoparasit yang teramati di mikroskop, sehingga di peroleh prevalensi kehadiran parasit 

pada udang vannamei adalah sebagai berikut pada parasit Epistylis sp presentase kehadirannya adalah 85% 

dengan jumlah yang hadir 17 ekor di udang vannamei, parasit Zoothamnium sp presentase kehadirannya 

adalah 50% dengan jumlah yang hadir  10 ekor di udang vannamei, parasit Vorticella sp adalah 60% dengan 

jumlah yang hadir 12 ekor di udang vannamei, dan parasit terakhir Trichodina sp presentase kehadirannya 

adalah 10 %  dengan jumlah yang hadir 2 ekor di udang vannamei. Parasit Epistylis sp dalam pengamatan 

mikroskop menempati peringkat pertama, Vorticella sp menempati urutan kedua, Zoothamnium sp 

menempati urutan ketiga, dan Trichodina sp menempati urutan terakhir.  

Parasit Epistylis sp hadir paling banyak dari parasit yang lainnya disebabkan oleh kondisi lingkungan 

tambak yang mengandung limbah organik dan parasit Epistylis sp akan hadir dalam jumlah banyak pada 

tambak semi intensif. Jika udang dibudidayakan secara intensif di bak-bak tanpa pengontrolan air yang bersih, 

kebanyakan parasit yang hadir adalah Zoothamnium sp dan Vorticella sp. Parasit Trichodina sp kebanyakan akan 

a b 

c d 
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hadir pada musim penghujan pada tambak semi intensif. Parasit Epistylis sp, Zoothamnium sp, dan Vorticella sp 

ditemukan di bagian abdomen, pleopod, dan uropod. Parasit  Trichodina sp hanya ditemukan dibagian 

pleopod.  

 

Cara-cara penyerangan parasit pada udang  

Secara Biologis, parasit Epistylis sp, Zoothamnium sp, Vorticella sp,  dan Trichodina sp hadir disebabkan 

oleh faktor molting pada udang. Pada saat molting, udang tak memiliki antibody untuk melindungi bagian 

tubuhnya yang lunak.  Udang putih akan mengalami suatu tahap pergantian kulit atau molting secara 

periodik. Molting merupakan proses pergantian cangkang  saat udang dalam masa pertumbuhan. Pada fase 

ini, ukuran daging udang bertambah besar sementara cangkang luar tidak bertambah besar, sehingga untuk 

penyesuaiannya udang akan melepaskan cangkang lama dan membentuk kembali cangkang baru dengan 

bantuan kalsium (Gambar 2).  

 

 

 

 

Gambar 2. Proses molting pada udang 

Parasit pada udang seperti Epistylis sp, Zoothamnium sp, dan Vorticella sp, merupakan parasit yang 

sering muncul dan menempel pada eksoskleton pada udang. Pada fase molting, khitin lama akan mengelupas 

dari tubuh udang Vannamei. Parasit akan pindah dari kulit lama yang mengelupas dan menempel pada kulit 

udang yang baru untuk memperoleh makanan dari Inangnya yaitu udang Vannamei. 

 

Faktor-faktor lingkungan yang dapat menimbulkan penyakit parasit  

Kelompok parasit Epistylis sp, Zoothamnium sp, Vorticella sp,  dan Trichodina sp  dapat muncul pada 

kondisi udang yang stres, dimana dipengaruhi perubahan kondisi kualitas air yang kurang bersih dan sehat, 

sekitar tambak yang banyak mengandung sisa-sisa pakan yang berlebihan, dan adanya kandungan senyawa 

organik yang dapat menurunkan oksigen terlarut pada budidaya udang vannamei. Keberadaan sianida dapat 

mengakibatkan ketidak seimbangan di lingkungan sekitarnya. Air sungai yang tercemar limbah tapioka, 

dapat menyebabkan timbulnya penyakit berupa parasit bagi organiseme biotik yang ada disekitarnya. Jika 

kandungan sianida melebihi batas ketentuan baku mutu yang ditentukan oleh pemerintah, maka organisme 

biotik yang ada di sekitarnya akan mati. Berikut tabel baku mutu air limbah industri tapioka dalam air tambak 

yang ditentukan oleh pemerintah. 

Tabel 3.  Baku  mutu  air  limbah  industri tapioka dalam  air  tambak yang ditentukan oleh  pemerintah      

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 tahun 2014. 

Parameter Kadar paling tinggi (mg/L) Beban pencemaran paling tinggi 

(kg/ton) 

BOD 150 4,5 

COD 300 9 

TSS 100 3 

Sianida (CN) 0,3 0,009 

Ph 6,0-9,0 

Debit limbah paling tinggi 30 m3 per ton produk tapioka 

a b c 
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Munculnya sianida dalam tambak Desa Langgenharjo  disebabkan oleh sungai yang tercemar oleh 

limbah tapioka. Didalam kandungan limbah tapioka terdapat zat organik cair yang berbahaya bagi kehidupan 

biotik perairan di sekitarnya. Kandungan zat oragin cair yang dimiliki oleh limbah tapioka adalah adanya 

kandungan sianida. Air sungai yang tercemar berada dekat dengan tambak Desa Langgenharjo. Air sungai 

tersebut digunakan oleh petani tambak untuk pengairan air tambak budidaya udang vannamei dalam sehari-

hari. Limbah yang berada di Desa Langgenharjo berasal dari usaha industri tapioka yang berada di 

Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Terdapat industri tapioka yang didirikan di Kecamatan Margoyoso 

Kabupaten Pati, Sehingga berimbas pada pencemaran air sungai di sekitar Kecamatan Margoyoso Pati. Jarak 

pabrik tapioka dengan aliran sungai tambak Desa Langgenharjo adalah 2,5 Km. Akibat pencemaran air 

sungai oleh limbah tapioka di Kecamatan Margoyoso  Kabupaten Pati, banyak petani tambak di Kecamatan 

tersebut gagal panen.  Ikan bandeng, udang vannamei, dan udang windu milik petani tambak banyak yang 

mati dan gagal panen. Timbulnya suatu penyakit parasit dalam budidaya perikanan  diakibatkan oleh air 

tambak yang terkontaminasi oleh bahan organik. Bahan organik tersebut adalah kandungan sianida yang 

terdapat pada air tambak. Kandungan sianida akan semakin banyak jika usaha industri tapioka pada musim 

kemarau memproduksi secara terus menerus.  

Kandungan sianida akan semakin menurun  jika usaha industri tapioka pada musim penghujan 

berhenti untuk produksi. Air sungai dekat tambak Desa Langgenharjo, telah tercemar oleh limbah. Warna 

air sungai berwarna keruh kehitaman, dan baunya tidak sedap di sepanjang air sungai yang berada di dekat 

tambak Desa Langgenharjo. Dapat di indikasikan bahwa air sungai tersebut telah terkontaminasi oleh limbah 

berbahaya dan tak layak digunakan sebagai pengairan air tambak dalam budidaya udang vannamei. 

 

SIMPULAN 

 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa jenis parasit yang ditemukan adalah Epistylis sp, 

Zoothamnium sp, Vorticella sp, dan Trichodina sp. Prevalensi parasit yang terbanyak adalah Epistylis sp yaitu 

85%, sedangkan prevalensi parasit yang terendah adalah Trichodina sp yaitu 10%. 
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